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ABSTRACT
Abstrak. Pada umumnya sikap petani padi dapat mempengaruhi keputusan yang diambil pada saat berusahatani. Sikap petani padi
juga menjadi tolak ukur dalam mengukur kesiapan petani dan sejauh mana pemahaman petani dalam melakukan usahatani padi
yang dikelolanya. Provinsi Aceh memiliki 3 Kabupaten unggulan dalam menghasilkan padi yaitu Kabupaten Aceh Besar, Pidie Jaya
dan Aceh Tengah. Risiko yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah risiko iklim,risiko modal, risiko hama dan penyakit, dan
risiko harga. Lokasi penelitian dilakukan pada Kabupaten Aceh Besar, Pidie jaya dan Aceh Tengah dengan diambil sebanyak 15
responden untuk setiap Kabupaten. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat toleransi serta risiko
apa saja yang tergolong sangat toleran dan tidak toleran pada Kabupaten Aceh Besar, Pidie Jaya dan Aceh Tengah yang akan
dijelaskan secara deskriptif. Serta mengetahui faktor karakteristik apa saja yang mempengaruhi sikap toleransi petani yang akan
diuji dengan analisis regresi tobit dan crosstabs. Berdasakan hasil penelitian, Secara umum dari hasil analisis data diketahui bahwa
gambaran sikap toleransi petani yang ada pada Aceh Besar, Pidie Jaya dan Aceh Tengah berada pada tingkat skala 5-7 yang berarti
petani padi berani menghadapi risiko usahatani padi. Namun bila dibandingkan antara risiko-risiko tersebut diketahui risiko yang
paling kurang toleran adalah risiko iklim dan risiko paling toleran adalah risiko harga. Faktor-faktor karakteristik internal yang
mempengaruhi sikap petani toleransi petani secara signifikan adalah pendidikan, luas lahan dan Pendapatan. Faktor yang tidak
berpengaruh signifikan adalah umur pengalaman, kepemilikan lahan dan jenis kelamin. Faktor karakteristik eksternal seperti
jaringan kerjasama tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap toleransi petani
